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ABSTRAK

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan desain penelitian pretest posttest control group design yang bertujuan untuk mendeskripsikan (1) perbedaan pengaruh model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika (2) perbedaan pengaruh model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah (3) perbedaan pengaruh model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung terhadap komunikasi matematika pada siswa SMP Negeri 29 Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar yang terbagi dalam 6 kelas, sedangkan sampel penelitian adalah siswa kelas VIII indeks 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII indeks 6 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel adalah menggunakan menggunakan teknik random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa, pedoman wawancara, tes hasil kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika. Data yang diperoleh dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial (manova satu jalur). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan model pembelajaran terhadap variabel-variabel kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika (F = 4,414; [image: image2.png]p < 0,05



), (2) terdapat perbedaan pengaruh pemecahan masalah yang signifikan antara siswa yang mengikuti model pembelajaran metakognitif dan langsung (F = 7,161; [image: image4.png]p < 0,05



), dan (3) terdapat perbedaan pengaruh komunikasi matematika yang signifikan antara siswa yang mengikuti model pembelajaran metakognitif dan langsung (F = 7,769; [image: image6.png]p < 0,05



).

Kata kunci: model pembelajaran metakognitif, kemampuan pemecahan masalah, komunikasi matematika.

ABSTRACT

This study is an experiment research with pretest-posttest control group design, aims at describing (1) the difference of influence between metacognitive learning model and direct learning model toward problem solving ability and communication of mathematics, (2) the difference of influence between metacognitive learning model and direct learning model toward problem solving ability, (3) the difference of the influence between metacognitive learning model and direct learning model toward communication on mathematics of students at SMPN 29 Makassar. The population of the study is the entire students of grade VIII at SMPN 29 Makassar which consists of 6 classes. The samples of the study are students of grade VIII index 1 as the experiment class and grade VIII index 6 as the control class. Samples are obtained by employing random sampling technique. The instruments used are observation sheet on learning implementation, obsevation sheet on students activities, guidance interview, the test result of problem solving ability and communication on mathematics. Data obtained is analyzed using descriptive statistics and inferential statistics (one path Manova). The result of the study reveal that (1) there is a significant difference of learning model towards problem solving ability and communication variables on mathematics (F = 4,414; [image: image8.png]p < 0,05



); (2) there is significant difference of problem solving between students who joined metacognitive learning model and the ones with direct learning (F = 7,161; [image: image10.png]p < 0,05



); and (3) there is significant difference of mathematics communication between the students who joined metacognitive learning model and the ones with direct learning (F = 7,769; [image: image12.png]p < 0,05



).
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I. PENDAHULUAN

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, dan menggunakan rumus matematika yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu, menjadi pendukung bagi keberadaan ilmu-ilmu lain. National Council of Teacher of Mathematics (Rachmayani, 2014) menyatakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dari jenjang pendidikan dasar hingga kelas XII memerlukan standar pembelajaran yang berfungsi untuk menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan berfikir, kemampuan penalaran matematis, memiliki pengetahuan serta keterampilan dasar yang bermanfaat. Standar pembelajaran tersebut meliputi standar isi dan standar proses. Standar isi adalah standar pembelajaran matematika yang memuat konsep-konsep materi yang harus dipelajari oleh siswa, yaitu: bilangan dan operasinya, aljabar, geometri pengukuran, analisis data dan peluang. Sedangkan standar proses adalah kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk mencapai standar isi. Standar proses meliputi: pemecahan masalah (problem solving), penalaran (reasoning), komunikasi (communication), penelusuran pola atau hubungan (connections), dan representasi (representatiation).
Salah satu dari standar proses pembelajaran adalah kemampuan pemecahan masalah (problem solving). Pemecahan masalah matematika merupakan suatu proses untuk menerapkan pengetahuan yang telah ada sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal. Berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah, matematika merupakan mata pelajaran yang kaya dengan pemecahan masalah dan menuntut lebih banyak kemampuan berfikir peserta didik. Ini berarti bahwa mata pelajaran matematika memiliki potensi yang cukup besar untuk menumbuh kembangkan dan sekaligus membentuk peserta didik menjadi pemecah masalah yang baik. Matematika diajarkan bukan hanya untuk mengetahui dan memahami apa yang terkandung dalam matematika itu sendiri, tetapi bertujuan untuk membantu melatih pola pikir siswa agar dapat memecahkan masalah dengan kritis, logis, cermat dan tepat sehingga terbentuk kepribadian yang terampil menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Selain kemampuan pemecahan masalah matematika, terdapat aspek yang turut memberikan kontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam memahami matematika dengan baik. Aspek tersebut adalah kemampuan komunikasi matematika. Komunikasi dalam hal ini adalah tidak sekedar komunikasi secara lisan atau verbal tetapi juga komunikasi secara tertulis. Komunikasi matematis adalah cara untuk menyampaikan ide-ide pemecahan masalah, strategi maupun solusi matematika baik secara tertulis maupun lisan. Sedangkan, kemampuan komunikasi matematis dalam pemecahan masalah menurut National Council of Teachers of Mathematics (Pratiwi, Sujadi, & Pangadi, 2012) dapat dilihat ketika siswa menganalisis dan menilai pemikiran dan strategi matematis orang lain dan menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide matematika dengan tepat. 

Komunikasi matematika diperlukan untuk memahami ide-ide matematika secara benar. Kemampuan komunikasi yang lemah akan berakibat pada lemahnya kemampuan-kemampuan matematika yang lain. Siswa yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang baik akan bisa membuat representasi yang beragam, hal ini akan lebih memudahkan dalam menemukan alternatif-alternatif penyelesaian yang berakibat pada meningkatnya kemampuan menyelesaikan permasalahan matematika. Oleh karena itu, siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, tentunya memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang baik pula. 

Sebelum peneliti mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi pada tanggal 14-20 Agustus 2015 di SMP Negeri 29 Makasssar, dari hasil perbincangan dengan guru matematika kelas VIII diketahui bahwa masih rendahnya hasil belajar siswa yaitu nilai yang kurang dari 70 sebagai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan aktivitas-aktivitas kognitif siswa kelas VIII dalam kegiatan pembelajaran matematika belum optimal. Hal ini ditandai dengan diperolehnya data rata-rata nilai ulangan matematika kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar antara lain; kelas VIII1 yaitu 68; VIII2 yaitu 67; kelas VIII3 yaitu 67; kelas VIII4 yaitu 65; kelas VIII5 yaitu 61; dan kelas VIII6 yaitu 69. Aktivitas-aktivitas kognitif siswa yang belum optimal tersebut yaitu mengingat, menyimbolkan, mengkategorikan, komunikasi matematis, dan memecahkan masalah.

Dalam aktivitas mengingat, diketahui bahwa siswa sering lupa materi yang telah dipelajari sebelumnya. Sehingga ketika guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kembali materi yang telah dipelajari, siswa tidak bisa menjawab pertanyaan guru tersebut. Dalam aktivitas menyimbolkan, diketahui bahwa siswa masih sukar dalam membuat simbol-simbol dalam matematika. Khususnya dalam penyelesaian soal cerita, siswa masih sukar membahasakan soal ke dalam simbol matematika. Kemudian dalam aktivitas mengkategorikan, diketahui bahwa siswa sering mencampur-adukkan materi yang satu dengan lainnya. 

Dalam aktivitas komunikasi, diketahui bahwa siswa masih kesulitan dalam mengkomunikasikan ide-ide matematikanya yang benar. Kemudian siswa juga sulit mengkomunikasikan informasi visual terutama dalam mengkomunikasikan sebuah lingkungan tiga dimensi (misalnya, sebuah bangunan terbuat dari balok kecil), melalui alat dua dimensi (misalnya, kertas dan pensil) atau sebaliknya. Dalam aktivitas memecahkan masalah, diketahui bahwa siswa belum optimal dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Siswa cenderung langsung mengerjakan soal untuk mencari jawaban tanpa mencoba melakukan kegiatan memahami soal, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. Sehingga sering terdengar bahwa siswa lebih suka ujian obyektif dari pada essay karena tidak dituntut membuat proses penyelesaian soal. Ada beberapa faktor penyebab belum optimalnya aktivitas kognitif siswa dalam pembelajaran matematika. Salah satu diantaranya adalah kurangnya kesadaran siswa dalam mengontrol dan mengevaluasi proses kognisinya atau dengan kata lain metakognisi siswa sendiri. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan komunakasi matematika siswa di SMP Negeri 29 Makassar disebabkan guru masih menggunakan model pembelajaran langsung dan kondisi pembelajaran tidak menyentuh ranah dimensi kognitif. Untuk memahami materi pembelajaran yang bersifat abstrak dan kompleks seperti pelajaran matematika, pengajaran langsung mungkin tidak dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami materi yang disampaikan dengan baik. Model pembelajaran langsung merupakan suatu model pembelajaran yang kegiatan belajarnya berpusat pada guru dan bergantung pada cara guru berkomunikasi dengan siswa, apabila guru tidak dapat berkomunikasi dengan baik maka pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik. Model ini kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk cukup memproses dan memahami informasi yang disampaikan dan siswa akan kehilangan tanggungjawab untuk belajar dengan baik.   

Dalam arti yang lebih substansial, bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan belum cukup memberikan akses bagi peserta didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya.  Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah menerapkan model pembelajaran yang mampu memperluas keterampilan siswa dalam memecahkan masalah dan menumbuhkan kembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu model pembelajaran yang tepat adalah model pembelajaran metakognitif.

Model pembelajaran metakognitif merupakan salah satu model pembelajaran yang memotivasi peserta didik untuk mampu berpikir kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan. Dalam hal ini peserta didik mampu menanamkan kesadaran bagaimana merancang, memonitor, dan mengontrol tentang apa yang mereka ketahui, apa yang diperlukan untuk mengerjakan dan bagaimana melakukannya. Model pembelajaran metakognitif diyakini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna, pemahaman siswa menjadi lebih mendalam, dan lebih luas penerapannya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Bagaimana gambaran kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar sebelum dan sesudah diajar dengan model pembelajaran metakognitif? (2) Bagaimana gambaran kemampuan komunikasi matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar sebelum dan sesudah diajar dengan model pembelajaran metakognitif? (3) Bagaimana gambaran kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar sebelum dan sesudah diajar dengan model pembelajaran langsung? (4) Bagaimana gambaran kemampuan komunikasi matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar sebelum dan sesudah diajar dengan model pembelajaran langsung? (5) Apakah ada perbedaan pengaruh model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar? (6) Apakah ada perbedaan pengaruh model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar? (7) Apakah ada perbedaan pengaruh model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan komunikasi matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar?
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini pada dasarnya untuk menemukan jawaban atas masalah-masalah yang telah dirumuskan dan secara rinci adalah sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar sebelum dan sesudah diajar model pembelajaran metakognitif. (2) Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar sebelum dan sesudah diajar model pembelajaran metakognitif. (3) Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar sebelum dan sesudah diajar model pembelajaran langsung. (4) Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar  sebelum dan sesudah diajar model pembelajaran langsung. (5) Mendeskripsikan perbedaan pengaruh model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar. (6) Mendeskripsikan perbedaan model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar. (7) Mendeskripsikan perbedaan model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan komunikasi matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar.
Berdasarkan pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka manfaat hasil penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: (1) Bagi siswa, penelitian ini dapat dijadikan acuan siswa agar melatih kemampuan komunikasi matematis yang ada pada dirinya. Dengan mengetahui kemampuan komunikasi yang dimilikinya, maka dapat mempermudah siswa dalam aktifitas pemecahan masalah matematika yang dihadapinya. (2) Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk merancang metode dan strategi pembelajaran dengan melibatkan komponen metakognitif yang dimiliki siswa, dengan demikian kesadaran siswa dalam melakukan aktivitas berpikir akan meningkat. Pada akhirnya siswa dapat menyelesaikan masalah matematika dan mengkomunikasikan ide-ide matematikanya dengan baik. (3) Bagi peneliti, menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan penelitian lebih lanjut berkenaan dengan model pembelajaran metakognitif pada pembelajaran matematika.
II. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran metakognitif terhadap kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar yang dilakukan dengan menggunakan dua kelas. Sebelum pembelajaran dilaksanakan terlebih dahulu dilakukan pretest untuk melihat kemampuan awal peserta didik kemudian kelas eksperimen diberikan treatment yaitu dengan diterapkannya model pembelajaran metakognitif, sedangkan kelas kontrol tetap diajar dengan model pembelajaran langsung. Akhir penerapan perlakuan, diberikan posttest untuk kelas kontrol dan kelas ekperimen. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 29 Makassar yang beralamat di jalan Andi Mappanyukki No. 66 Makassar pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016.

B. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diberi treatment selama waktu tertentu, sedangkan kelompok kontrol diperlakukan seperti biasa, kemudian posttest diberikan kepada tiap kelompok setelah kelompok eksperimen diberikan treatment. Jadi akan terlihat bagaimana pengaruh treatment yang berupa model pembelajaran metakognitif terhadap kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika siswa yang diberikan treatment dan tanpa treatment. Bentuk desainnya seperti pada gambar di bawah ini.
Tabel 1 : Desain Penelitian Pretest-Posttest
	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	R1
	O1
	X
	O2

	R2
	O3
	−
	O4


Sumber : (Sugiyono, 2010)

C. Variabel Penelitian

Variabel dapat didefiniskan sebagai konsep yang mempunyai variasi nilai-nilai. Dapat pula variabel diartikan adalah sebagai pengelompokkan yang logis dari dua atribut atau lebih. Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 2).

Penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel bebas atau variabel perlakuan dan variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: variabel independen adalah Model pembelajaran metakognitif dan model           pembelajaran langsung. Variabel dependen adalah kemampuan pemecahan masalah matematika dan kemampuan komunikasi matematika.

D. Instrumen Penelitian
Insrumen adalah alat untuk mengukur informasi atau melakukan alat ukur apa yang akan dipakai untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli, tes kemampuan pemecahan masalah, tes kemampuan komunikasi matematika, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa, dan pedoman wawancara.
E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun cara pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut: (1) Data tentang hasil kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika dikumpulkan melalui pretest, pretest dilakukan meliputi tes awal dalam tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang terintegrasi dengan tes komunikasi matematika pada kelas eksperimen dan kontrol. (2) Data tentang hasil kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika dikumpulkan melalui posttest, posttest dilakukan meliputi tes akhir dalam tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang terintegrasi dengan tes komunikasi matematika setelah penerapan model pembelajaran metakognitif dan model pembelajaran langsung pada kelas eksperimen dan kontrol. (3) Data tentang keterlaksanaan pembelajaran kelas ekperimen diperoleh melalui Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dalam model pembelajaran metakogntif. (4) Data tentang keterlaksanaan pembelajaran kelas kontrol diperoleh melalui Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dalam model pembelajaran langsung. (5) Data tentang aktivitas siswa kelas eksperimen diperoleh melalui Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam model pembelajaran metakognitif. (6) Data tentang aktivitas siswa kelas kontrol diperoleh melalui Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam model pembelajaran langsung. (7) Data tentang hasil wawancara dikumpulkan melalui pedoman wawancara setelah tes kemampuan pemecahan masalah komunikasi matematika.
F. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dengan menggunakan perangkat pembelajaran dan instrumen dianalisis secara statistik deskriptif (keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, pedoman wawancara, hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika), serta statistik inferensial (melihat perbedaan antara skor hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika sebelum dan setelah pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung). Analisis statistik deskriptif ditampilkan dalam bentuk skor rata-rata (mean), standar deviasi, variansi, skor gain ternormalisasi, skor tertinggi, dan skor terendah. Analisis statistik inferensial dilakukan dengan uji hipotesis. Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka data penelitian harus memenuhi beberapa uji persyarat yang meliputi uji normalitas sebaran data, uji homogenitas varians, uji homogenitas matriks-kovarians, dan uji linearitas. Untuk menguji hipotesis digunakan uji F melalui analisis multivariat. Uji Manova atau pengujian antar subjek yang dilakukan terhadap angka-angka signifikansi dari nilai F statistic Pillai,s Trace, Wilk’Lamda, Hotelling’ Trace, Roy’s Largest Root. Jika angka signifikansi [image: image14.png]


 0,05 berarti Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan pengaruh variabel dependen antar kelompok. Untuk menganalisis perbedaan masing-masing variabel kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika, digunakan angka-angka uji pengaruh antar subjek atau variabel (test of between subject effect).
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan variasi data yang telah dikumpulkan melalui instrumen penelitian yang diajar dengan penerapan model pembelajaran metakognitif dan model pembelajaran langsung. Adapun hasil analisis yang dilakukan sebagai berikut aktivitas siswa pada kelas eksperimen, aktivitas siswa pada kelas kontrol, dan hasil tes pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematika siswa. Sedangkan analisis statistik inferensial dilakukan dengan tujuan untuk menjawab hipotesis penelitian dengan menggunakan analisis ragam multivariate satu arah (One – Way MANOVA), namun sebelum dilakukan pengujian terlebih dahulu dilakukan prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas. Sedangkan data yang dianalisis untuk menguji hipotesis tersebut adalah data yang telah diolah dengan menggunakan formula Learning Gains.

1. Aktivitas Siswa pada Kelas Eksperimen

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Kelas Eksperimen
	Aspek yang Diobservasi
	Skor Pertemuan
	Jumlah
	Rata-rata
	Kategori

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	
	
	

	1
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	21
	3,5
	Sangat Baik

	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23
	3,8
	Sangat Baik

	3
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	21
	3,5
	Sangat Baik

	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	21
	3,5
	Sangat Baik

	5
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	18
	3,0
	Baik

	6
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	16
	2,6
	Baik

	7
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	20
	3,3
	Baik

	8
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	19
	3,2
	Baik

	9
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	22
	3,7
	Sangat Baik

	10
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	22
	3,7
	Sangat Baik

	Rata-rata Total Aktivitas Siswa
	3,4
	Baik


Berdasarkan Tabel 2, tampak bahwa rata-rata total aktivitas siswa adalah 3,4. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran metakognitif secara deskriptif berada dalam kategori baik.
2. Aktivitas Siswa pada Kelas Kontrol
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Kelas Kontrol
	Aspek yang Diobservasi
	Skor Pertemuan
	Jumlah
	Rata-rata
	Kategori

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	
	
	

	1
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	21
	3,5
	Sangat Baik

	2
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	21
	3,5
	Sangat Baik

	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	15
	2,5
	Baik

	4
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	2,6
	Baik

	5
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	21
	3,5
	Sangat Baik

	6
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	16
	2,6
	Baik

	7
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	15
	2,5
	Baik

	8
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	16
	2,6
	Baik

	9
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	15
	2,5
	Baik

	10
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	21
	3,5
	Sangat Baik

	Rata-rata Total Aktivitas Siswa
	2,9
	Baik


Berdasarkan Tabel 3, tampak bahwa rata-rata total aktivitas siswa adalah 2,9. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada kelas kontrol dengan model pembelajaran metakognitif secara deskriptif berada dalam kategori baik.
3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematika

Tabel 4  Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

	No
	Statistik
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	
	Pretest
	Posttest
	Gain
	Pretest
	Posttest
	Gain

	1.
	Jumlah Siswa
	35
	35
	35
	32
	32
	32

	2.
	Skor Maksimum
	26,00
	95,00
	0,93
	11,00
	89,00
	0,88

	3.
	Skor Minimum
	2,00
	34,00
	0,32
	1,00
	25,00
	0,24

	4.
	Rata-rata
	11,80
	68,31
	0,65
	7,00
	56,13
	0,53

	5.
	Rentang Skor
	24,00
	61,00
	0,61
	10,00
	64,00
	0,63

	6.
	Modus
	15,00
	71,00
	0,74
	9,00
	60,00
	0,57

	7.
	Median
	12,00
	71,00
	0,67
	7,50
	58,50
	0,55

	8.
	Standar Deviasi
	6,96
	14,67
	0,15
	2,59
	18,84
	0,19

	9.
	Varians
	48,40
	215,28
	0,02
	6,71
	354,89
	0,04


Berdasarkan Tabel 4 dapat dideskripsikan bahwa rata-rata skor gain ternormalisasi kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelompok eksperimen yang mengikuti model pembelajaran metakognitif adalah 0,65. Apabila dikualifikasikan, maka skor gain kemampuan pemecahan masalah kelompok eksperimen tergolong sedang. Selanjutnya untuk kelompok kontrol yang mengikuti model pembelajaran langsung, skor gain yang diperoleh lebih rendah yaitu 0,53 dengan kualifikasi sedang. Berdasarkan data tersebut terlihat adanya perbedaan efektivitas model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah, di mana efektivitas model pembelajaran metakognitif terhadap kemampuan pemecahan masalah cenderung lebih unggul dibandingkan model pembelajaran langsung. 
Tabel 5 Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
	No
	Statistik
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	
	Pretest
	Posttest
	Gain
	Pretest
	Posttest
	Gain 

	1.
	Jumlah Siswa
	35
	35
	35
	32
	32
	32

	2.
	Skor Maksimum
	24
	92
	0,89
	7,00
	85,00
	0,84

	3.
	Skor Minimum
	1
	31
	0,30
	2,00
	20,00
	0,18

	4. 
	Rata-rata 
	10,31
	65,40
	0,62
	4,44
	52,13
	0,50

	5. 
	Rentang Skor
	23,00
	61,00
	0,59
	5,00
	65,00
	0,66

	6.
	Modus
	1,00
	68,00
	0,65
	3,00
	56,00
	0,54

	7.
	Median
	10,00
	68,00
	0,65
	4,50
	54,00
	0,52

	8.
	Standar Deviasi
	6,80
	14,75
	0,15
	1,64
	19,04
	0,19

	9.
	Variansi
	46,28
	217,54
	0,02
	2,71
	362,63
	0,04


Berdasarkan Tabel 5 dapat dideskripsikan bahwa rata-rata skor gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematika pada siswa kelompok eksperimen yang mengikuti model pembelajaran metakognitif adalah 0,62 dengan kualifikasi sedang, sedangkan pada kelompok kontrol, skor gain ternormalisasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,50 dengan kualifikasi sedang. Berdasarkan data tersebut, terlihat adanya perbedaan secara deskriptif dimana efektivitas model pembelajaran metakognitif terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa cenderung lebih unggul dibandingkan model pembelajaran langsung.

4. Uji Hipotesis
Setelah melalui uji prasyarat, data kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika dalam penelitian ini memiliki sebaran data normal, varian homogen, dan matriks varian homogen, sehingga analisis Manova untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan. Pengujian hipotesis pertama menggunakan uji multivariat yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 Ringkasan Uji Multivariat

	Effect
	
	Value
	F
	Hypothesis df
	Error df
	Sig.

	Intercept
	Pillai’s Trace
	0,935
	460,355b
	2,000
	64,000
	0,000

	
	Wilks’Lambda
	0,065
	460,355b
	2,000
	64,000
	0,000

	
	Hotelling’s Trace
	14,386
	460,355b
	2,000
	64,000
	0,000

	
	Roy’s Largest Root
	14,386
	460,355b
	2,000
	64,000
	0,000

	Model
	Pillai’s Trace
	0,121
	4,414b
	2,000
	64,000
	0,016

	
	Wilks’Lambda
	0,879
	4,414b
	2,000
	64,000
	0,016

	
	Hotelling’s Trace
	0,138
	4,414b
	2,000
	64,000
	0,016

	
	Roy’s Largest Root
	0,138
	4,414b
	2,000
	64,000
	0,016


Berdasarkan Tabel 6 diperoleh angka statistik F sama dengan 4,414 dan angka signifikansi kurang dari 0,05 untuk Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root. Jadi hipotesis null (Ho) ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran metakognitif dengan siswa yang belajar dengan model pembelajaran langsung. Pengujian hipotesis kedua dan ketiga menggunakan uji pengaruh antar subjek yang disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 7 Ringkasan Uji Pengaruh Antar Subjek
	Source
	Dependent Variable
	Type III Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	  Corrected Model
	Pemecahan Masalah
	0,212a
	1
	0,212
	7,161
	0,009

	
	Komunikasi Matematika
	0,228b
	1
	0,228
	7,769
	0,007

	  Intercept
	Pemecahan Masalah
	23,238
	1
	23,238
	784,255
	0,000

	
	Komunikasi Matematika
	21,007
	1
	21,007
	716,640
	0,000

	  Model
	Pemecahan Masalah
	0,212
	1
	0,212
	7,161
	0,009

	
	Komunikasi Matematika
	0,228
	1
	0,228
	7,769
	0,007

	  Error
	Pemecahan Masalah
	1,926
	65
	0,030
	
	

	
	Komunikasi Matematika
	1,905
	65
	0,029
	
	

	  Total
	Pemecahan Masalah
	25,623
	67
	
	
	

	
	Komunikasi Matematika
	23,379
	67
	
	
	

	  Corrected Total
	Pemecahan Masalah
	2,138
	66
	
	
	

	
	Komunikasi Matematika
	2,133
	66
	
	
	


Berdasarkan Tabel 7 untuk hipotesis 2 diperoleh angka statistik F sama dengan 7,161 dan angka signifikansi [image: image16.png]p = 0,009 < 0,05



. Jadi hipotesis null (Ho) ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajar model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar.

Pengujian hipotesis 3 diperoleh angka statistik F sama dengan 7,769 dan angka signifikansi [image: image18.png]p = 0,007 < 0,05



. Jadi hipotesis null (Ho) ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh kemampuan komunikasi matematika yang diajar model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar.
B. PEMBAHASAN
Hasil pengujian hipotesis yang telah dijabarkan sebelumya menunjukkan bahwa model pembelajaran metakognitif melalui empat langkahnya yang penting dalam pembelajaran terbukti memiliki pengaruh yang lebih unggul terhadap kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika siswa dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. 

Berdasarkan analisis data secara inferensial melalui uji Manova menunjukkan hasil perhitungan bahwa angka signifikan kurang dari 0,05. Jadi, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika yang signifikan antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran metakognitif dengan siswa yang belajar dengan model pembelajaran langsung. Perbedaan pengaruh signifikan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran metakognitif dan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung dapat disebabkan oleh perbedaan sintaks/langkah-langkah dalam setiap model pembelajaran. Pada model pembelajaran metakognitif memiliki langkah yang sangat kompleks yang memberikan siswa kesempatan untuk lebih berpartisipasi dalam kegiatan diskusi di kelas, mempresentasikan hasil diskusi, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dimilikinya. Model pembelajaran metakognitif dirancang untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang mengedepankan kegiatan kemampuan pemecahan masalah sebagai pokok pembelajaran. 

Dengan pandangan ini tentunya siswa tidak semata-mata diarahkan menemukan jawaban yang benar, tetapi bagaimana siswa bisa memahami, merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi seluruh proses dalam kegiatan belajar. Pembelajaran dengan model metakognitif dimulai dengan siswa secara kelompok berdiskusi berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Pada tahap ini siswa akan memiliki kesempatan yang besar untuk dapat mengeksplorasi pengetahuannya serta bertukar informasi, baik dengan guru atau siswa lainnya. Setelah siswa berdiskusi mengenai materi yang akan dipelajari, dilanjutkan pada tahap pengembangan kemampuan kognitif. Pada tahap pengembangan kemampuan kognitif siswa diberikan kesempatan untuk memecahkan masalah kognitif yang terdapat pada LKS yang diberikan. Tahap ini akan membuat siswa memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan kognitif sehingga nantinya siswa akan menemukan sendiri konsep matematika yang akan mereka gunakan pada tahap pengembangan kemampuan metakognitif. Konsep yang ditemukan siswa akan lebih lama diingat karena siswa mengalami sendiri tahapan penemuan konsep tersebut melalui diskusi bersama guru maupun bersama siswa lainnya. 

Pada pengembangan kemampuan metakognitif ini siswa melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pemantauan, tindakan, dan refleksi. Dalam tahap perencanaan, siswa akan menyiapkan rencana untuk menyelesaikan masalah dengan mengaitkan pengetahuan yang relevan dan memilih strategi-strategi kognitif yang digunakan. Setelah rencana disusun, siswa akan menyelesaikan masalah sesuai rencana yang sudah disusun dan memantau strategi kognitif yang sudah digunakan. Tahap berikutnya yaitu tahap refleksi, yang merupakan proses untuk mencermati atau merenungkan kembali keseluruhan proses sebelumnya secara mendalam. Melalui tahap ini siswa akan mampu untuk mengoreksi kesalahan sendiri sehingga siswa dapat mengetahui kelebihan dan kekurangannya dalam pembelajaran. 

Penelitian ini didukung dengan hasil wawancara terhadap tiga responden yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah pada kelas eksperimen. Berdasarkan hasil wawancara bahwa siswa telah menggunakan langkah-langkah metakognisinya yaitu perencanaan diri, pemantauan diri, tindakan, dan evaluasi diri. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa siswa bukan hanya mampu mengerjakan soal-soal lingkaran yang diberikan secara tulisan, tetapi juga mampu menjelaskan secara detail jawaban-jawaban dari keseluruhan soal dengan benar dan lengkap. Kemudian berdasarkan hasil wawancara pada kelas eksperimen, maka peneliti menyimpulkan bahwa indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika dalam menyelesaikan soal lingkaran yang diharapkan pada penelitian ini terungkap. Hasil wawancara dapat dilihat pada Lampiran 24. 

Dengan demikian siswa dapat menentukan metode yang dirasa paling tepat dalam memahami materi pelajaran. Melalui tahapan-tahapan yang digunakan pada model pembelajaran metakognitif ini menyebabkan siswa terbiasa untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah. Hal ini dapat diamati dari cara siswa memahami masalah, dimana siswa tidak menyalin mentah-mentah kalimat yang diberikan dalam masalah yang diberikan, tetapi mampu menyeleksi inti informasi yang diberikan, kemudian siswa mampu menyusun sebuah perencanaan yang masuk akal, dan menggunakannya dalam memecahkan masalah. Sehingga siswa akan mampu mengaplikasikan pelajaran yang diperoleh di sekolah untuk memecahkan masalah-masalah disekitarnya. 

Selain itu model pembelajaran metakognitif akan sangat membantu dalam menumbuhkan motivasi siswa belajar, meningkatkan pemahaman konsep, melatih kerjasama kelompok dalam memecahkan masalah dan melatih keterampilan serta logika berpikir siswa. Berbeda halnya dengan pembelajaran dengan model pembelajaran langsung, informasi hanya terjadi satu arah saja, dimana peran guru masih mendominasi dalam pemberian informasi. Penjelasan yang diberikan oleh guru masih berorientasi pada buku dan guru jarang mengaitkan materi yang dibahas dengan masalah-masalah nyata yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan siswa cenderung menghapalkan setiap konsep yang diberikan tanpa memahami dan mengkaji lebih lanjut dari konsep-konsep yang diberikan. Kurang pahamnya siswa terhadap materi yang diberikan akan berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika siswa itu sendiri. Ketika siswa diberikan soal kemampuan pemecahan masalah maka siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami masalah, merencanakan tindakan, dan menentukan konsep-konsep yang akan digunakan untuk memecahkan masalah yang diberikan. Hal ini akan menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menjadi tidak optimal. 

Penelitian ini didukung dengan hasil wawancara terhadap tiga responden yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil wawancara bahwa siswa belum mampu menjelaskan secara detail jawaban-jawaban dari keseluruhan soal dengan cukup lengkap. Hal ini disebabkan selama tes berlangsung, siswa tidak memantau aktivitas kognitifnya. Sehingga berdasarkan hasil wawancara pada kelas kontrol, peneliti menyimpulkan bahwa indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika dalam menyelesaikan soal lingkaran yang diharapkan pada penelitian ini belum terungkap. Hasil wawancara dapat dilihat pada Lampiran 25. 

Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini juga sejalan dan mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sugiartini, Setuti, & Wibawa (2012) yang mengemukakan bahwa model pembelajaran metakognitif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika siswa dapat terjadi karena dalam model pembelajaran metakognitif, siswa tidak hanya diajarkan agar dapat menyelesaikan masalah-masalah  matematika tipe kognitif, melainkan juga agar dapat menyelesaikan masalah-masalah matematika tipe metakognitif. Penyelesaian masalah matematika tipe metakognitif menuntut siswa untuk melakukan kegiatan metakognitif yang terdiri atas perencanaan, pemantauan, tindakan, dan refleksi terhadap seluruh proses kognitif yang dilakukan dalam menyelesaikan masalah matematika.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar sebelum diajar dengan model pembelajaran metakognitif berada pada kategori sangat rendah. Sedangkan rata-rata setelah diajar dengan model pembelajaran metakognitif berada pada kategori sedang. (2) Rata-rata kemampuan komunikasi matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar sebelum diajar dengan model pembelajaran metakognitif berada pada kategori tidak baik. Sedangkan rata-rata setelah diajar dengan model pembelajaran metakognitif berada pada kategori cukup baik. (3) Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar sebelum diajar dengan model pembelajaran langsung berada pada kategori sangat rendah. Sedangkan rata-rata setelah diajar dengan model pembelajaran langsung berada pada kategori rendah. (4) Rata-rata kemampuan komunikasi matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar sebelum diajar dengan model pembelajaran langsung berada pada kategori tidak baik. Sedangkan rata-rata setelah diajar dengan model pembelajaran langsung berada pada kategori kurang baik. (5) Terdapat perbedaan pengaruh kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika yang diajar model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar. (6) Terdapat perbedaan pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajar model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar. (7) Terdapat perbedaan pengaruh kemampuan komunikasi matematika yang diajar model pembelajaran metakognitif dengan model pembelajaran langsung pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar. (8) Kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar dengan model pembelajaran metakognitif lebih baik dari pada siswa yang belajar dengan model pembelajaran langsung. (9) Kemampuan komunikasi matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran metakognitif lebih baik dari pada siswa yang belajar dengan model pembelajaran langsung. 
B. Saran
Berdasarkan simpulan penelitian ini, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: (1) Bagi guru yang menemukan permasalahan yang sama dengan penelitian yang dilakukan maka disarankan untuk menggunakan model pembelajaran metakognitif, karena kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika yang baik adalah awal siswa untuk meraih prestasi belajar yang lebih tinggi dan bekal untuk mengarungi kehidupan di masa mendatang. (2) Peneliti yang berminat untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang model pembelajaran metakognitif dalam bidang ilmu matematika maupun bidang ilmu lainnya yang sesuai agar memperhatikan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini.

Daftar Pustaka

Aunurrahman. 2012. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.

Badu, Syamsu. 2014. Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMA Melalui Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah.(Online).(http://repository.ung.ac.id/get/simlit/2/1004/1/Mengembangkan-Kemampuan-Komunikasi Matematika-dan-Kemampuan-Pemecahan-Masalah-Matematika-Siswa-SMA-Melalui-ModelPembelajaran-Berdasarkan-Masalah.pdf. Diakses pada tanggal 12 September 2015).
Firdaus. 2009. Kemampuan Pemecahan Masalah. (Online), (http//pemecahanmasalah/KemampuanPemecahanMasalahMatematika.html, Diakses pada tanggal 12 Agustus 2015).
Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia.
Kuntjojo. 2009. Metakognisi dan Keberhasilan Peserta Didik. Tersedia pada: (http://ebekunt.wordpress.com/2009/04/12/metakognisi-dan-keberhasilan-belajar-peserta didik/, Diakses pada tanggal 7 Agustus 2015).

Listiani, Wiarta, & Darsana. 2014. Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD. Penerapan Model Pembelajaran Metakognitif Berbasis Masalah Terbuka Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Gugus 8 Blahbatu. (Online). Vol 2 No. 1. (http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/viewFile/2264/1960. Diakses pada 12 Agustus 2015).

Mulbar, Usman. 2008. Metakognisi Siswa dalam menyelesaiakan masalah matematika.  Tersedia pada: (http//www.usmanmulbar.files.wordpress.com). Diakses, pada 11 Agustus 2015.

Nurhidayah. 2015. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe INSTAD (Inqury − Stad) Terhadap Motivasi dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 5 Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Tesis Tidak di Terbitkan. Makassar: Pascasarjana UNM Makassar.

Permata, & Suherman. 2012. Jurnal Pendidikan Matematika, Part 3: Hal 8-13. Penerapan Strategi Metakognitif dalam Pembelalajaran Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Padang. Vol 1 No 1. (Online). (http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pmat/article/download/114. Diakses 12 Agustus 2015).

Prayitno, Suwarsono, & Siswono. 2013. Identifikasi Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berjenjang pada Tiap-Tiap Jenjangnya. (Online). (http://fmipa.um.ac.id/index.php/component/attachments/download/158.html. Diakses pada tanggal 12 September 2015).
Purwanto. 2013. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Rachmayani. 2014. Jurnal Pendidikan UNSIKA. Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis  dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa. (Online). Volume 2 Nomor1,November2014.(http://digilib.unsika.ac.id/sites/default/files/File%20JUDIKA/2.%20Artikel%20Jurnal%20(Dwi%20Rahmayani_Matematika).pdf. Di akses pada tanggal 12 September 2015).
Rafrin, Asmawaty. 2014. Profil Kemampuan Komunikasi Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif dan Kemampuan Awal Matematika pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 Makassar. Tesis tidak diterbitkan. Makassar: Program Pascasarjana UNM Makassar.

Riyanti. 2012. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, (Online), (http://pemecahan%20masalah/kemampuan-pemecahan-masalah-matematis.html, Diakses 10 Agustus 2015).
Romli. 2012. Strategi Membangun Metakognisi Siswa SMA dalam Pemecahan Masalah Matematika. (Online). (http://download.portalgaruda.org/article.php?article=6878&vaI=527, Diakses 20 Agustus 2015). 
Setaya, Sentyasa, & Kirna. 2013. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha. Penerapan Model Pembelajaran Langsung Berbantuan Pemodelan untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar. (Online). Volume 3 Tahun 2013. (http://pasca.undiksha.ac.id/e-journal/index.php/jurnal_tp/article/download/847/603, Diakses 25 Agustus 2015).

Sugianti. 2015. Keefektifan Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Pendekatan Matematika Realistik dengan Metode Penemuan Terbimbing pada Siswa kelas V SDN Wilayah I Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. Tesis tidak diterbitkan. Makassar: Program Pascasarjana UNM Makassar.

Sugiartini, Setuti, & Wibawa. 2012. Pengaruh Model Pembelajaran Metakognitif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SD di Gugus III Kecamatan Tejakula. (Online). (http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/viewFile/729/602, Diakses 20 Agustus 2015).

Sugiyono. 2010. Metodologi Penelitian Untuk Administrasi. Bandung: Alfabeta.

_______ . 2013. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.          
Suherman, Erman. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung: JICA.

Susanna. 2011. Pengaruh Model Pembelajaran Metakognitif Terhadap Kesadaran Metakognitif, Keterampilan Metakognitif dan Hasil Belajar Kognitif Siswa SMAN 1 Palopo. Tesis Tidak diterbitkan. Makassar: Program Pascasarjana UNM Makassar.

Thohari, Khamim. Peningkatan Kemampuan Problem Solving Melalui Peningkatan Kemampuan Metakognisi, (Online), (http://digilib.unimed.ac.id/public/UNIMED-Article-30901 Artikel%20Metakognitif.pdf, Diakses 7 Agustus 2015).

Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progesif. Jakarta: Kencana.






